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Abstrak. Menjadi siswa yang baik merupakan suatu keharusan agar dapat mengikuti 

kegiatan akademik yang ada. Regulasi diri dalam belajar adalah salah satu cara siswa 

untuk mengelola strategi belajarnya. Dengan ditunjang konsep diri positif siswa akan 

percaya pada kemampuannya, hal ini dapat mempengaruhi siswa meregulasi diri dalam 

belajar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian adalah 

siswa SMA Hang Tuah Tarakan dengan jumlah sampel 178 subjek. Teknik sampling 

menggunakan proportional sample. Teknik analisis menggunakan uji korelasi pearson. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan regulasi 

diri dalam belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 

konsep diri dan regulasi diri dalam belajar (r = 0.331; p > 0.05). Kontribusi konsep diri 

terhadap regulasi diri dalam belajar sebesar 11%, dan 89% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Kata kunci: Konsep diri, regulasi diri dalam belajar 

Abstract. Being a good student is an important to follow the academic activities. Self 

regulated learning is one of the way to manage their learning strategy. Positive self 

concept supported students to believe their ability, it will affect self regulated learning 

students. This research used quantitative research. Then, the research subject was senior 

high school student of Hang Tuah Tarakan with 178 subjects as the total sample. The 

sampling technique used proportional sampling and analysis technique using the 

pearson correlation test. This research aim to determine the relationship between self 

concept and self regulated learning. The gained results of this study showed a positive 

correlation between self concept in student self regulated learning (r = 0,331; p > 0.05). 

Contribute towards self concept of 11%, and 89% were affected by the other factors. 

Keywords: Self concept, self regulated learning 

 

Pendidikan merupakan hal yang sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. 

Salah satu kegiatan pendidikan yang di maksud adalah bersekolah, setiap individu yang 

bersekolah harus melewati beberapa tingkatan agar dapat mencapai kelulusan. Di 

Indonesia sendiri memiliki beberapa tahapan dalam dunia pendidikan, yaitu taman 

kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan 

perguruaan tinggi.  

Sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan formal memiliki tujuan utama untuk 

melengkapi siswa dengan keterampilan-keterampilan regulasi diri yang dapat 

mendukung pembelajaran sepanjang masa atau life-long learning (Bakracevic dan 

Liccardo, 2010). Regulasi diri adalah proses membawa diri menuju pencapaian tujuan 

menjadi manusia yang utuh secara akademik, sosial, maupun eksistensial (Husna, 

Hidayati, & Ariati, 2014). Regulasi diri secara akademik diharapkan muncul pada saat 
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belajar, regulasi diri dalam belajar bukanlah suatu kemampuan mental atau sebuah 

keterampilan dalam akademik, namun lebih kepada bagaimana mengelola proses belajar 

individu sendiri melalui pengaturan dan pencapaian tujuan dengan mengacu pada 

metokognisi dan perilaku aktif dalam belajar mandiri (Zimmerman, 2002). 

Menurut Ghufron & Risnawita (2010) regulasi diri adalah upaya individu untuk 

mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, 

motivasi, dan perilaku aktif yang dimana ketiganya itu merupakan aspek regulasi diri 

yang diaplikasikan dalam belajar. Siswa yang dikatakan melakukan regulasi diri dalam 

belajar menurut Pintrich (2003) yaitu siswa yang menetapkan tujuan dan merencanakan 

kegiatannya, melakukan monitor dan kontrol terhadap aspek kognitif, motivasi serta 

tingkah lakunya dalam mencapai tujuan tersebut. 

Istilah lain yang sering digunakan untuk regulasi diri dalam belajar adalah self regulated 

learning (Pintrich & Groot, 1990). Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut 

regulasi diri dalam belajar merupakan kemampuan mengelola diri dalam strategi belajar 

yang mengacu pada metakognisi, motivasi dan perilaku untuk mencapai sebuah tujuan. 

Regulasi diri dalam belajar merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 

untuk mencapai hasil belajar yang baik, dimana siswa seharusnya dapat mengatur jam 

belajarnya sendiri, memilih kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang prestasi 

akademiknya, dan menyusun strategi dalam belajar yang dapat menandakan bahwa ia 

mampu bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Namun pada kenyataannya di dunia 

pendidikan yang muncul saat ini menunjukkan sebaliknya, dalam penelitian Pratiwi & 

Laksmiwati (2016) terlihat adanya fenomena peserta didik yang kurang mandiri dalam 

belajar sehingga dapat menimbulkan gangguan mental setelah memasuki pendidikan 

lanjutan, kebiasaan belajar yang kurang baik seperti tidak betah belajar lama, belajar 

menjelang ujian, membolos, menyontek, dan mencari bocoran soal-soal ujian. 

Tidak semua siswa memiliki dasar regulasi diri dalam belajar yang tinggi, belum lagi 

melihat tuntutan pendidikan jaman sekarang yang cukup sulit dengan tingginya nilai 

standarisasi yang diberikan, disisi lain hasil wawancara dengan guru magang di SMA 

Hang Tuah mengutarakan bahwa masih terdapat siswa yang lebih memilih menyalin 

jawaban teman saat mengerjakan tugas, tidak mau aktif bertanya, dan memilih untuk 

duduk diam seolah mendengarkan karena takut diminta maju untuk menjawab di papan 

tulis. Siswa juga jarang menggunakan fasilitas penunjang belajar yang ada seperti 

perpustakaan. Sebagian besar siswa yang pergi ke perpustakaan menghabiskan waktu 

hanya untuk membaca novel atau komik dan mencari kesejukan karena ruangan yang 

menggunakan air conditioner (ac). 

Beberapa siswa yang belum dapat bertanggungjawab terhadap kegiatan belajarnya 

ditandai dengan tidak memiliki jadwal belajar rutin, mengumpulkan tugas tidak tepat 

waktu, bersikap pasif pada saat proses belajar mengajar di kelas dan belum memiliki 

rencana yang pasti untuk masa depannya. Ketika siswa melakukan penyimpangan 

terhadap aktivitas belajarnya, menandakan bahwa siswa memiliki regulasi diri yang 

rendah. Self regulation kembali pada pengaturan diri siswa terhadap pikiran, perasaan, 

dan perilaku yang diorientasikan untuk mencapai tujuan. Salah satu tujuan dalam 

pembelajaran adalah untuk membebaskan siswa dari kebutuhan mereka terhadap guru, 

sehingga siswa dapat terus belajar secara mandiri sepanjang hidupnya dan untuk terus 

belajar secara mandiri maka siswa harus menjadi seorang pembelajar berdasarkan 
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regulasi diri (self regulated learner) (Latipah, 2010). Self regulated learning berperan 

penting dalam pembelajaran karena membantu mengarahkan siswa pada kemandirian 

belajar, yakni mengatur jadwal belajar, menetapkan target belajar, mencari informasi 

yang dibutuhkan secara mandiri, dan menentukan rencana untuk masa depannya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Nuraini, Tawil, & Supriyatna (2017) 

mengenai kemampuan regulasi diri dalam belajar siswa dengan subjek sebanyak 200 

orang didapatkan hasil 48,5% siswa berada pada kategori self regulated learning rendah, 

39,5% mempunyai tingkat self regulated learning sedang, dan 12% siswa yang 

mempunyai self regulated learning tinggi. Dari penelitian ini menjelaskan bahwa terlihat 

tidak adanya usaha siswa untuk menunjukkan kemauan dalam mengatur pola belajar di 

SMK Yudha Karya Kota Magelang. Siswa yang self-regulated learning-nya rendah 

terlihat tidak memiliki perencanaan dan pengaturan waktu dalam pembelajaran, tidak 

memiliki strategi pembelajaran, motivasi yang rendah, dan kurang memanfaatkan 

sumber-sumber yang ada. Hal ini dikarenakan sebagian siswa baru mengerjakan tugas 

ataupun belajar menunggu moodnya bagus dan menunggu tugas yang dikerjakan dari 

siswa lain. 

Berangkat dari perspektif sosial kognitif Thoresen dan Mahoney (dalam Zimmerman, 

1989) menyatakan bahwa regulasi diri dalam belajar ditentukan oleh tiga faktor yaitu 

faktor individu, faktor perilaku, dan faktor lingkungan. Pada faktor individu meliputi 

pengetahuan diri, tujuan yang ingin dicapai, kemampuan metakognisi serta efikasi diri. 

Faktor perilaku meliputi behavior self reaction, personal self reaction serta environment 

self reaction. Sedangkan faktor lingkungan berupa lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan dan lain 

sebagainya.  

Pada faktor individu dikatakan bahwa pengetahuan tentang diri adalah salah satu contoh 

yang dapat mempengaruhi regulasi diri dalam belajar. Individu yang mengetahui tentang 

dirinya berarti mengetahui konsep dirinya. Konsep diri adalah gambaran penuh dari diri 

manusia, konsep diri adalah apa yang kita percaya tentang siapa kita gambaran total 

tentang kemampuan dan sifat kita (Santrock, 2005). Selain itu pendapat lain mengatakan 

bahwa konsep diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang 

dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 

lingkungan (Agustiani, 2006). 

Siswa SMA masuk ke dalam kategori usia remaja, remaja adalah masa transisi dari 

periode anak ke dewasa, secara psikologis menurut Allport (dalam Sarwono, 2002) ciri-

ciri terbentuknya konsep diri remaja yaitu: 1) Pemekaran diri sendiri yang ditandai 

dengan kemampuan individu untuk menganggap orang lain sebagai bagian dari dirinya 

juga (tumbuh perasaan ikut memiliki atau merasakan), 2) Melihat diri sendiri secara 

objektif yang ditandai dengan mempunyai wawasan tentang diri sendiri, 3) Memiliki 

falsafah hidup tertentu yang ditandai dengan mengetahui kedudukannya dalam 

masyarakat dan paham bagaimana harus bertingkah laku. 

Menurut Burns (dalam Subaryana, 2015) konsep diri dibedakan menjadi dua, yaitu 

konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri positif dapat disamakan dengan 

evaluasi diri yang positif seperti penghargaan diri positif. Konsep diri negatif dapat 

disamakan dengan evaluasi diri yang negatif seperti membenci diri, perasaan rendah diri 

dan tiadanya perasaan yang menghargai pribadi dan penerimaan diri. 
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Fits (dalam Agustiani, 2006) menyatakan bahwa konsep diri berpengaruh kuat terhadap 

tingkah laku seseorang. Banyak siswa yang mengalami kegagalan dalam pelajaran bukan 

disebabkan oleh tingkat intelektual yang rendah atau kemampuan fisik yang lemah, 

melainkan oleh adanya perasaan tidak mampu untuk melakukan tugas (Dhatu & Ediati, 

2015). Ketika siswa memiliki konsep diri yang positif mereka akan berani 

bertanggungjawab terhadap apa yang dilakukannya, mandiri, meyakini bahwa 

keberhasilan maupun kegagalan tergantung dari apa yang telah diusahakan, dan memiliki 

cita-cita. Namun  ketika siswa memiliki konsep diri yang negatif mereka akan takut akan 

kegagalan, tidak berani mengambil resiko, motivasi belajar dan bekerja rendah, juga 

kurang berani mengambil resiko terhadap tindakan yang dilakukan (Subaryana, 2015). 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pandangan individu 

terhadap kualitas kemampuan yang individu miliki akan mempengaruhi motivasinya 

dalam melakukan tugas, dengan konsep diri yang positif diharapkan siswa dapat 

memotivasi dirinya untuk dapat meregulasi diri dalam kegiatan belajarnya dengan baik. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elsola (2016) menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan searah antara konsep diri dengan motivasi berprestasi sebesar 0.676 

dengan sumbangan efektif sebesar 54.23%. Elsola memaparkan diri keluarga menjadi 

aspek paling berpengaruh terhadap konsep diri peserta didik, persepsi siswa yang 

menjadi bagian dari keluarga dan merasa diterima akan membuat siswa memiliki konsep 

diri yang positif, konsep diri yang positif ini dapat memotivasi dan mempengaruhi 

perilaku siswa yang salah satunya dalam hal belajar. Hal ini dikarenakan adanya perasaan 

senang siswa yang mendapat perhatian juga kasih sayang dari orang tua.  

Pada dasarnya secara perkembangan karakteristik konsep diri remaja menjadi lebih 

introspektif dan cenderung menolak adanya pandangan negatif dalam diri mereka. Sebab 

dengan konsep diri yang positif seseorang akan bersikap optimis, berani mencoba hal-hal 

baru, berani sukses dan berani pula gagal, penuh percaya diri, antusias, merasa diri 

berharga, berani menetapkan tujuan hidup, serta bersikap dan berpikir secara positif 

(Desmita, 2009). Maka dari itu remaja akan melakukan yang terbaik untuk membentuk 

pandangan positif terhadap dirinya. Ketika siswa melakukan upaya-upaya untuk 

membentuk pandangan positif tersebut selain siswa dapat membentuk konsep diri yang 

positif, siswa juga akan mulai terbiasa membentuk kebiasaan belajar seperti 

memunculkan regulasi diri dalam belajar. 

Kemudian terdapat juga hasil penelitian jurnal yang dilakukan oleh Novilita dan 

Suharnan (2013) dengan judul konsep diri adversity quotient dengan kemandirian belajar 

siswa didapatkan hasil ada hubungan positif antara konsep diri dan tingkat kemandirian 

belajar siswa dengan nilai 0,604. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa 

konsep diri yang positif diperlukan untuk sebagai salah satu faktor internal yang dapat 

mempengaruhi kemandirian belajar, karena dengan memiliki konsep diri yang positif 

berarti siswa sudah mampu mengenali hubungan yang positif dengan  kemandirian 

belajar. 

Pada penelitian terdahulu mayoritas peneliti mengangkat tema konsep diri mempengaruhi 

prestasi belajar, namun sebelum mendapatkan prestasi dalam belajar tersebut siswa akan 

melewati beberapa proses untuk mencapai hasil prestasi itu sendiri. Ketika proses itu 

berhasil dijalani dengan baik maka akan menghasilkan prestasi belajar yang baik, namun 

ketika proses tersebut tidak mampu untuk dilaksanakan dengan baik maka hasilnya juga 
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kurang memuaskan. Proses tersebut adalah regulasi diri siswa dalam belajar. Maka dari 

itu hipotesa dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara konsep diri dengan 

regulasi diri dalam belajar siswa SMA Hang Tuah Tarakan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan 

regulasi diri dalam belajar pada siswa SMA Hang Tuah Tarakan. Manfaat teoritis dari 

penelitian ini yaitu agar menambah wawasan serta sebagai acuan referensi untuk 

penelitian dalam bidang psikologi selanjutnya. Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu 

untuk memberikan informasi kepada pembaca mengenai pentingnya konsep diri dalam 

membentuk regulasi dalam belajar siswa. 

 

METODE  

Populasi subjek dari penelitian ini adalah siswa SMA Hang Tuah Tarakan pada kelas X - 

XI yang berjumlah 360 orang siswa. Dari jumlah populasi tersebut menurut tabel Isaac 

dan Michael dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% didapatkan hasil 178 orang 

siswa untuk dijadikan sampel. Peneliti menggunakan proportional sample untuk 

mengambil data dengan cara memilih sampel dari setiap strata kelas secara seimbang 

atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing strata kelas lainnya. 

 

Terdapat dua varibel yang akan diteliti, yaitu variabel terikat (Y) berupa regulasi diri 

dalam belajar dan variabel bebas (X) berupa konsep diri. Regulasi diri dalam belajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan mengelola diri dalam strategi 

belajar yang mengacu pada metakognisi, motivasi dan perilaku untuk mencapai sebuah 

tujuan belajar. Aspek regulasi diri dalam belajar meliputi regulasi kognisi, regulasi 

motivasi, dan ragulasi perilaku. Regulasi diri dalam belajar ini diukur menggunakan 

skala yang diadaptasi dari penelitian Ghea Monalisa (2018), yaitu skala A Manual for the 

Use of the Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) yang 

dikembangkan oleh Pintrich, Smith, Garcia, McKeachie (1991). Skala ini memiliki 23 

item favorable yang terdiri dari 3 aspek berlandaskan teori Zimmerman & Pons (1990), 

yaitu aspek metakognisi (6 item), aspek motivasi (3 item), dan aspek perilaku (14 item). 

Pada skala ini diketahui indeks validitas berkisar antara 0.340 - 0.765 dan indeks 

reliabilitas 0.914. 

Konsep diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pandangan seseorang terhadap 

dirinya sendiri mulai dari fisik hingga psikologis yang bersumber dari keyakinan diri dan 

terbentuk oleh interaksi dengan lingkungan. Skala ini memiliki 17 item favorable dan 

unfavorable yang terdiri dari 4 aspek berlandaskan teori Berzonsky (dalam 

Rahmaningsih & Martani, 2014), yaitu aspek fisik (4 item), aspek sosial (4 item), aspek 

moral (2 item), dan aspek psikis (7 item). Pada skala ini diketahui indeks validitas 

berkisar antara 0.206 - 0.658 dan indeks reliabilitas sebesar 0.840. 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan skala A Manual for the Use of the Motivated 

Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) dan skala konsep diri yang disusun oleh 

peneliti dengan model likert. Terdapat empat kategori jawaban pada skala, yaitu sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).  

Beberapa tahap dalam penelitian ini, yaitu: (1) tahap pertama dimulai dengan tahap 

persiapan, yaitu melakukan proses perumusan masalah yang akan diteliti, menentukan 
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variabel penelitian, mencari referensi terkait teori yang akan diperdalam sebagai dasar 

penelitian, menentukan dan menyiapkan instrumen penelitian yaitu skala konsep diri dan 

regulasi diri dalam belajar. Kemudian sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan 

try out atau uji coba skala konsep diri dan regulasi diri dalam belajar pada 34 siswa 

SMA; (2) tahap kedua yaitu pelaksanaan. Peneliti mengambil data penelitian dengan 

menyebar skala kepada 178 siswa kelas X – XI yang bersekolah di SMA Hang Tuah 

Tarakan. Hasil jawaban subjek untuk masing-masing skala kemudian diinput sesuai 

pengkodean dari skala likert; (3) tahap terakhir adalah tahap analisa data. Peneliti 

menganalisa hasil yang didapatkan dari subjek. Data-data yang telah diinput tersebut 

kemudian diolah menggunakan program analisa statistik bernama Statistic Package For 

Social Science 25 (SPSS). Kemudian peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan pengambilan data sebanyak 178 subjek siswa kelas X dan XI SMA 

Hang Tuah Tarakan, dapat diketahui bahwa 92 atau 51.6% subjek siswa berjenis kelamin 

perempuan dan 86 atau 48.3% subjek siswa berjenis kelamin laki-laki. Pada kelas X dan 

XI siswa berjumlah sama atau sebanding yaitu 89 orang siswa dengan presentase 50% 

pada kedua tingkatan tersebut. 

 

Tabel 1. Kategori Konsep Diri dan Regulasi Diri dalam Belajar 

Kategori 
Konsep Diri Regulasi Diri dalam Belajar 

Positif Negatif Tinggi Rendah 

Interval T-score > 50 T-score ≤ 50 T-score > 50 T-score ≤ 50 

Frekuensi 92 86 95 83 

Presentase 51.7% 48.3% 53.4% 46.6% 

 

Berdasarkan dari tabel di atas dapat diketahui bahwa subjek siswa SMA Hang Tuah yang 

memiliki konsep diri positif yaitu 92 atau 51.7% dan 86 atau 48.3% memiliki konsep diri 

negatif. Dari hasil tersebut dapat dilihat jika sebagian dari subjek sudah memiliki konsep 

diri yang positif, hal ini menggambarkan bahwa subjek mengetahui kemampuan yang 

dimiliki, mampu beradaptasi dengan lingkungan, bertanggungjawab terhadap kegiatan 

yang dijalani, ingin berusaha, dan mampu mencari solusi atas permasalahan yang ada. 

Selain itu hasil yang didapatkan dari tabel di atas adalah subjek siswa yang memiliki 

tingkat regulasi diri dalam belajar tinggi sebanyak 95 atau 53.4% siswa dan 83 atau 

46.6% siswa memiliki regulasi diri dalam belajar rendah. Dari hasil tersebut dapat dilihat 

jika sebagian besar subjek menyadari pentingnya belajar, memiliki keinginan untuk 

menjadi pelajar yang lebih baik dari sebelumnya, dan mencoba melakukan kegiatan yang 

menunjang kegiatan pembelajaran. 

Pada hasil uji normalitas menggunakan frequencies didapatkan hasil skewness konsep 

diri -0.30769231 dan skewness regulasi diri dalam belajar -0.95054945, lalu hasil 

kurtosis konsep diri -1.77348066 dan kurtosis regulasi diri dalam belajar -1.34530387. 

Syarat data berdistibusi normal apabila nilai skewness dan kurtosis berada pada rentang 
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(-2 hingga +2). Tujuan dari uji normalitas data ini adalah untuk menilai normal atau 

tidaknya sebaran data pada sebuah variabel agar dapat menentukan uji korelasi yang 

tepat setelahnya. Disimpulkan bahwa data di atas berdistribusi normal karena berada 

pada rentang (-2 hingga +2). Data yang berdistribusi normal dapat dianalisis 

menggunakan uji korelasi pearson. 

 

Tabel 2. Uji Korelasi 

 Indeks Analisis 

Koefisien Korelasi (R) 0.331 

Koefisien Determinasi (R2) 0.110 

Nilai Signifikansi/sig. (2-tailed) 0.000 

 

Berdasarkan dari tabel didapatkan hasil uji korelasional pearson memiliki nilai sig. (2-

tailed) 0.000 dan koefisien korelasi sebesar 0.331. Syarat antar variabel dikatakan 

berhubungan, jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05. Pada tabel terlihat nilai sig. (2-tailed) 

adalah 0.000 yang berarti < 0.05 dan bermakna kedua variabel berkorelasi atau 

berhubungan positif sebesar 33.1%. Korelasi kedua variabel adalah cukup berkorelasi. 

Semakin positif konsep diri yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula regulasi diri 

dalam belajar siswa, sebaliknya semakin negatif konsep diri yang dimiliki siswa maka 

semakin rendah pula regulasi diri dalam belajar siswa. Selain itu pada nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.110 menunjukkan bahwa variabel konsep diri memiliki sumbangan 

efektif sebesar 11% terhadap variabel regulasi diri dalam belajar dan sisanya sebesar 

89% dipengaruhi oleh faktor lain. 

DISKUSI 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa kedua variabel yaitu 

konsep diri dan regulasi diri dalam belajar berkorelasi positif dengan nilai sig. (2-tailed) 

0.000 < 0.05 yang artinya hasil analisis menunjukkan semakin positif konsep diri yang 

dimiliki maka semakin tinggi pula regulasi diri dalam belajar siswa. Sebaliknya, semakin 

negatif konsep diri yang dimiliki siswa maka semakin rendah pula regulasi diri dalam 

belajar yang dilakukan siswa. Sehingga hasil hipotesis dari penelitian ini diterima, yaitu 

dengan terbuktinya hipotesa penelitian bahwa kedua variabel berkorelasi dan konsep diri 

yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi regulasi diri dalam belajar siswa. 

Pada hasil penelitian, sebagian siswa memiliki konsep diri positif yaitu 51.7%. Montana 

(2001) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki konsep diri tinggi akan memandang 

positif terhadap kemampuan yang ada pada dirinya, memiliki cita-cita, dan meyakini 

bahwa keberhasilan tergantung dari usaha yang telah dilakukan. Maka dari itu siswa akan 

berusaha mengikuti pembelajaran dengan baik dan teratur sehingga terbentuklah regulasi 

diri dalam belajar siswa yang ditandai dengan kesadaran, keinginan, dan aktivitas 

penunjang belajarnya. 

Pemahaman siswa terhadap kemampuannya akan membawa seseorang pada 

pengembangan potensi yang dimiliki, begitu juga dengan pemahaman akan kelemahan 

diri yang dapat membawa siswa pada peningkatan potensi dan mampu mengatasi 

kelemahan diri. Pemahaman terhadap kemampuan akademik yang ada dalam diri 
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individu juga akan mempengaruhi bagaimana individu menetapkan strategi belajar yang 

tepat untuk diri sendiri agar tujuan dari belajarnya dapat tercapai (Rumahorbo, 2014) 

Moss dan Kegen (dalam Calhoun dan Acocella, 1990) mengatakan bahwa keinginan 

dalam diri individu untuk berhasil dipengaruhi oleh konsep diri seorang individu. Maka 

apabila seseorang tidak yakin atau bahkan memandang buruk potensi yang ada dalam 

dirinya, individu tersebut tidak akan termotivasi untuk mengembangkan potensi dirinya 

dalam proses belajar. Oleh karena itu konsep diri dianggap sebagai pemegang peran 

kunci dalam pengintegrasian kepribadian individu di dalam memotivasi tingkah laku, 

terutama saat belajar (Burns, 2002). 

Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataan Bandura (dalam Alwisol, 2009) yang 

memaparkan bahwa struktur kepribadian pada konsep diri saling determinis 

menempatkan semua hal saling berinteraksi, pusatnya ialah sistem self yang mengacu ke 

struktur kognitif kemudian memberi pedoman mekanisme dan seperangkat fungsi-fungsi 

persepsi, evaluasi dan pengaturan tingkah laku. Sehingga jika fungsi-fungsi persepsi dan 

evaluasi baik, maka tingkah laku yang nampak, khususnya regulasi diri dalam belajar 

akan terbentuk. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah milik Dhatu & Ediati 

(2015) dengan judul konsep diri akademik dan motivasi berprestasi pada siswa SMPN 24 

Purworejo, didapatkan hasil nilai korelasi sebesar 0,283. Dari hasil analisis tersebut dapat 

diketahui bahwa perbedaan konsep diri akademik yang memandang dirinya positif akan 

menganggap keberhasilannya sebagai adanya kemampuan, sedangkan siswa yang 

memandang dirinya negatif menganggap keberhasilan yang dicapai hanya sebuah 

kebetulan. Siswa yang berprestasi tinggi akan menganggap prestasi itu sebagai 

kemampuan sedangkan siswa yang kurang berprestasi akan memandang diri mereka 

sebagai orang yang tidak mempunyai kemampuan. Sehingga regulasi diri dalam belajar 

siswa akan terpacu ketika siswa menganggap dirinya mampu. 

Dilihat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki regulasi 

diri dalam belajar yang tinggi yaitu 53.4%. Siswa yang memiliki regulasi diri dalam 

belajar merupakan siswa yang mampu menyusun strategi belajarnya sendiri, siswa yang 

mandiri ini akan memperlihatkan perilaku yang eksploratif, mampu mengambil 

keputusan, percaya diri, dan kreatif. Selain itu juga mampu bertindak kritis, tidak takut 

berbuat sesuatu, mempunyai kepuasan dalam melakukan aktifitasnya, mampu menerima 

realitas serta dapat memanipulasi lingkungan, mampu berinteraksi dengan teman sebaya, 

terarah pada tujuan, dan mampu mengendalikan diri dalam hal belajar (Monks dkk, 

2006) 

Regulasi diri dalam belajar siswa yang mengacu pada metakognisi, motivasi dan perilaku 

untuk mencapai sebuah tujuan yaitu belajar akan membuahkan hasil yang baik. Seperti 

pendapat yang dikemukakan oleh Burns (1993) keberhasilan belajar tidak hanya 

ditentukan oleh kecerdasan tetapi juga oleh variabel non kognitif seperti kepribadian dan 

konsep diri. Konsep diri merupakan hal penting dalam membentuk tingkah laku, 

sehingga terkait dengan dunia pendidikan . 

Konsep diri positif yang dimiliki siswa akan menunjang regulasi diri dalam belajar siswa. 

Dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan ada hubungan yang cukup signifikan 

antara konsep diri dengan regulasi diri dalam belajar siswa, semakin positif konsep diri 
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yang dimiliki siswa maka semakin berpengaruh pula dengan cara siswa meregulasi 

dirinya dalam belajar. Sehingga wajar jika konsep diri memberikan sumbangan efektif 

pada regulasi diri dalam belajar sebesar 11%, yang berarti sebesar 89% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Desmita (2009) mengemukakan bahwa banyak pendidik yang membuktikan hubungan 

positif yang kuat antara konsep diri positif dengan prestasi belajar di sekolah. Siswa yang 

memiliki konsep diri positif memperlihatkan prestasi yang baik di sekolah, atau siswa 

yang berprestasi tinggi di sekolah memiliki penilaian diri yang tinggi, serta menunjukan 

hubungan antar pribadi yang positif pula. 

Dengan demikian konsep diri berperan sebagai pedoman dalam berinteraksi dengan 

lingkunganya. Siswa yang memiliki konsep diri yang baik akan memunculkan persepsi 

diri yang positif sehingga mampu membangkitkan motivasi untuk berperilaku yang baik, 

salah satunya seperti regulasi diri dalam belajar. 

Konsep diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, Fitts (dalam Agustiani, 2006) 

membeberkan tiga hal yaitu: 1) Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal individu 

yang memunculkan perasaan positif dan perasaan berharga, 2) Kompetensi atau 

kemampuan dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain, 3) Aktualisasi diri, 

atau implementasi dan realisasi dari potensi pribadi yang dimiliki sebenarnya. 

Seseorang yang memiliki kemampuan regulasi diri dalam belajar yang baik akan mampu 

menonitor dirinya. Individu tersebut dapat mengidentifikasi dan menganalisa 

kemampuan-kemampuan yang dimilikinya baik kelebihan maupun kekurangan dalam 

memahami pelajaran. Setelah mampu memonitor, individu dengan regulasi diri dalam 

belajar yang baik akan mampu melakukan perencanaan terhadap proses belajarnya. 

Individu tersebut mampu memilih tujuan dan strategi belajar yang sesuai dengan 

gambaran dirinya. Selanjutnya, individu tersebut akan melaksanakan rencana belajarnya 

dan juga mampu mengevaluasi pelaksaan rencana tersebut. Individu akan menilai 

pelaksanaan rencana tersebut. Penilaian diri atas rencana belajar akan memunculkan 

keinginan individu untuk mempertahankan atau memperbaiki tujuan dan strategi yang 

telah dilakukan guna meraih hasil belajar yang diharapkan (Saraswati, 2016) 

Namun tidak selalu siswa yang menerapkan regulasi diri dalam belajar memiliki 

konsep diri yang positif. Seperti yang terlihat pada hasil kategorisasi, terdapat 3 siswa 

yang memiliki konsep diri negatif tetapi tetap tinggi regulasi diri dalam belajarnya. Hal 

ini dikarenakan pada siswa sekolah menengah atas (SMA) untuk membentuk perilaku 

regulasi diri dalam belajar, masih dipengaruhi oleh adanya dukungan sosial dari orang-

orang di sekitarnya (Ryan & Deci, 2000). 

Selain itu konsep diri yang dimiliki masih belum terbentuk secara utuh karena banyak 

dipengaruhi oleh significant others (guru dan orang tua). Seiring dengan waktu, konsep 

diri seseorang akan terbentuk lebih utuh pada saat ia beranjak dewasa ketika ia telah 

memiliki kemandirian lebih dalam berperilaku dan mengambil keputusan (Mardhiyah & 

Indianti, 2018) 
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa terdapat adanya hubungan positif 

yang cukup signifikan antara konsep diri dengan regulasi diri dalam belajar. Hal ini 

menunjukkan jika semakin positif konsep diri yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi 

pula regulasi diri dalam belajar siswa. Sebaliknya, semakin negatif konsep diri yang 

dimiliki siswa, maka semakin rendah pula regulasi diri dalam belajar siswa. 

Implikasi untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar melakukan: 1) penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh konsep diri pada regulasi diri dalam belajar, 2) menggunakan 

variabel lain yang dapat memunculkan regulasi diri dalam belajar siswa seperti self 

efficacy, goals, intervensi pelatihan manajemen diri, dukungan sosial, dan lingkungan 

belajar, 3) mempersiapkan alat ukur konsep diri dan regulasi diri dalam belajar yang 

sesuai. 

Implikasi untuk siswa yaitu dapat meningkatkan regulasi diri dalam belajar dengan 

memahami kelemahan yang dimiliki ketika belajar, aktif bertanya jika ada materi yang 

kurang dipahami, dapat menetapkan tujuan yang diharapkan dengan jelas, dan mencoba 

menggunakan metode belajar yang mudah untuk dimengerti. 
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